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Abstrak  

Penelitian ini mengeksplorasi transformasi manajemen pendidikan Islam di era digital, 

dengan fokus pada strategi yang diimplementasikan dan tantangan yang dihadapi oleh 

lembaga pendidikan Islam. Era digital membawa perubahan signifikan dalam pengelolaan 

pendidikan, di mana teknologi informasi dan komunikasi menjadi pilar utama dalam 

mendukung proses belajar mengajar dan administrasi pendidikan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada beberapa lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia yang telah mengadopsi teknologi digital dalam manajemennya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi manajemen pendidikan Islam di era digital 

melibatkan berbagai strategi inovatif, seperti penerapan sistem manajemen pembelajaran 

berbasis daring (e-learning), digitalisasi kurikulum, dan pengembangan kompetensi digital 

bagi tenaga pendidik. Namun, tantangan yang dihadapi juga tidak kalah besar, termasuk 

keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya literasi digital di kalangan pendidik dan 

peserta didik, serta resistensi terhadap perubahan dari sebagian stakeholder pendidikan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan transformasi manajemen pendidikan Islam 

di era digital sangat bergantung pada kesediaan lembaga untuk beradaptasi dan berinovasi, 

serta dukungan yang memadai dari pemerintah dan masyarakat dalam mengatasi berbagai 

tantangan yang muncul. Implikasi dari penelitian ini memberikan wawasan bagi pengambil 

kebijakan pendidikan Islam dalam merumuskan strategi yang lebih efektif untuk menghadapi 

dinamika perubahan di era digital. 

Kata kunci: Era Digital, Manajemen Pendidikan Islam, Transformasi 

 

PENDAHULUAN  

Transformasi manajemen pendidikan Islam di era digital telah menjadi suatu 

keharusan dalam menghadapi dinamika perubahan global yang dipicu oleh perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. Revolusi Industri 4.0 dan era digital telah mengubah 

paradigma manajemen pendidikan, termasuk dalam konteks pendidikan Islam. Manajemen 

pendidikan Islam harus beradaptasi dengan perubahan ini untuk memastikan bahwa 

pendidikan yang diberikan tetap relevan, efektif, dan mampu menjawab tantangan zaman. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, lembaga pendidikan Islam 

dihadapkan pada kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi dalam sistem manajemen 

mereka. Ini mencakup digitalisasi proses administrasi, pengembangan platform e-learning, 

serta peningkatan kompetensi digital tenaga pendidik dan peserta didik (Hasan, 2023). 

Namun, proses transformasi ini bukan tanpa tantangan. Salah satu tantangan utama dalam 
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transformasi digital di lembaga pendidikan Islam adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, 

terutama di wilayah pedesaan dan daerah tertinggal. (Nugraha et al., 2018) 

Selain itu, literasi digital yang masih rendah di kalangan pendidik dan peserta didik 

menjadi hambatan signifikan dalam memaksimalkan potensi teknologi digital (Eraku et al., 

2021). Literasi digital yang kuat diperlukan untuk memungkinkan pemanfaatan teknologi 

secara optimal dalam proses pembelajaran, baik dalam konteks pengajaran materi-materi 

keislaman maupun dalam pengelolaan administrasi pendidikan. (Donnelly & Maguire, 2021) 

menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi pendidik 

menjadi salah satu faktor yang memperlambat adopsi teknologi digital di lembaga pendidikan 

Islam. 

Tantangan lainnya datang dari resistensi terhadap perubahan, baik dari pihak 

manajemen lembaga pendidikan maupun dari kalangan orang tua dan masyarakat. Menurut 

penelitian oleh (Aminullah et al., 2024) sebagian besar lembaga pendidikan Islam masih 

mempertahankan metode tradisional dan cenderung skeptis terhadap perubahan yang dibawa 

oleh teknologi. Hal ini disebabkan oleh kekhawatiran akan dampak negatif teknologi 

terhadap nilai-nilai keislaman dan kualitas pendidikan (Meliani et al., 2022). 

Di sisi lain, beberapa lembaga pendidikan Islam telah berhasil menerapkan strategi 

inovatif untuk mengatasi tantangan-tantangan ini. Misalnya, penerapan platform e-learning 

yang dirancang khusus untuk mendukung pengajaran materi-materi keislaman, yang terbukti 

meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas dalam pembelajaran (Muhdi et al., 2024). Selain 

itu, digitalisasi kurikulum yang mengintegrasikan teknologi dengan pendidikan karakter 

Islami telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

keterlibatan peserta didik (Sholeh, 2023) 

Dengan demikian, penting untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana transformasi 

manajemen pendidikan Islam di era digital dapat dilakukan secara efektif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi strategi-strategi yang telah diterapkan oleh lembaga 

pendidikan Islam dalam menghadapi era digital, serta mengidentifikasi tantangan-tantangan 

yang masih dihadapi. Dengan memahami dinamika ini, diharapkan dapat dirumuskan 

rekomendasi yang dapat membantu lembaga pendidikan Islam dalam mengoptimalkan 

manajemen mereka di era digital. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memahami secara mendalam tentang strategi dan tantangan yang dihadapi oleh lembaga 

pendLidikan Islam dalam proses transformasi manajemen di era digital. Metode studi kasus 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena yang kompleks dalam 

konteks nyata dan memberikan wawasan yang kaya dan mendalam tentang pengalaman 

spesifik lembaga pendidikan (Yin, 2018). Penelitian ini berfokus pada beberapa lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia yang telah menerapkan teknologi digital dalam manajemen 

pendidikan mereka. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur dengan para 

pemimpin lembaga pendidikan, guru, dan tenaga kependidikan, serta pengamatan langsung 

terhadap implementasi teknologi dalam manajemen lembaga. Wawancara semi-terstruktur 

dipilih karena fleksibilitasnya yang memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi isu-isu yang 

muncul selama wawancara dan mendapatkan pandangan mendalam dari para informan 
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(Creswell & Creswell, 2018). Data juga diperoleh melalui analisis dokumen terkait, seperti 

kebijakan digitalisasi, rencana strategis lembaga, dan laporan evaluasi implementasi teknologi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, yang melibatkan 

pengkodean data secara sistematis untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul 

terkait strategi dan tantangan dalam transformasi manajemen pendidikan Islam. Proses 

analisis dimulai dengan pembacaan awal data, diikuti dengan pengkodean awal, 

pengembangan tema, dan interpretasi hasil dalam konteks literatur yang ada. Pendekatan ini 

membantu dalam memahami dinamika transformasi digital di lembaga pendidikan Islam dan 

memberikan gambaran tentang praktik terbaik serta hambatan yang dihadapi. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, dilakukan triangulasi data 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber data, termasuk 

wawancara, observasi, dan dokumen tertulis. Selain itu, member checking dilakukan dengan 

meminta para informan untuk meninjau kembali hasil wawancara guna memastikan bahwa 

interpretasi peneliti akurat dan representatif . 

Penelitian ini juga mempertimbangkan etika penelitian dengan memastikan bahwa 

semua partisipan memberikan persetujuan tertulis sebelum berpartisipasi, dan data yang 

diperoleh dijaga kerahasiaannya. Hal ini sesuai dengan pedoman etika penelitian yang 

dianjurkan oleh (Creswell & Creswell, 2018)dalam konteks penelitian kualitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Penerapan Teknologi Digital dalam Manajemen Pendidikan Islam 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar lembaga pendidikan 

Islam yang menjadi objek penelitian telah mengadopsi teknologi digital dalam berbagai 

aspek manajemen pendidikan. Misalnya, platform e-learning telah diimplementasikan 

untuk mendukung pembelajaran jarak jauh dan hybrid, terutama selama pandemi 

COVID-19. Hal ini sejalan dengan temuan dari (Citra Agustia, 2023) yang menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi digital dalam pendidikan Islam telah memperluas akses 

terhadap pendidikan, memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

personalisasi. 

Namun, tidak semua lembaga berhasil dalam penerapan teknologi ini. Beberapa 

lembaga menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam sistem 

manajemen mereka. Tantangan utama yang dihadapi meliputi keterbatasan infrastruktur, 

terutama di daerah terpencil, dan kurangnya pelatihan bagi tenaga pendidik dalam 

memanfaatkan teknologi secara optimal (Hajri, 2023). Kendala ini menegaskan 

pentingnya dukungan pemerintah dan kebijakan yang mendukung pembangunan 

infrastruktur dan pengembangan kompetensi digital di seluruh wilayah. 

2. Strategi Pengembangan Kompetensi Digital bagi Tenaga Pendidik 

Penelitian ini juga menemukan bahwa strategi pengembangan kompetensi digital 

bagi tenaga pendidik sangat bervariasi di antara lembaga pendidikan Islam. Beberapa 

lembaga telah berhasil menyelenggarakan pelatihan dan workshop secara berkala untuk 

meningkatkan literasi digital guru dan staf administratif. Hal ini penting karena literasi 

digital merupakan kunci keberhasilan dalam mengimplementasikan teknologi dalam 

proses pembelajaran dan manajemen pendidikan (Fauzi & Arifin, 2023). 

Namun, terdapat pula lembaga yang masih mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan program pengembangan kompetensi ini. Kurangnya sumber daya, baik 
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finansial maupun manusia, menjadi kendala utama dalam penyelenggaraan pelatihan 

yang efektif. Selain itu, beberapa guru menunjukkan resistensi terhadap penggunaan 

teknologi baru, yang sering kali disebabkan oleh ketidakpahaman atau ketakutan akan 

perubahan(Alavi & Leidner, 1999). Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu 

mengembangkan pendekatan yang lebih inklusif dan suportif untuk mengatasi resistensi 

ini, misalnya dengan menyediakan mentor yang dapat mendampingi guru dalam proses 

adaptasi teknologi. 

3. Integrasi Kurikulum Digital dengan Nilai-Nilai Islam 

Salah satu temuan signifikan dalam penelitian ini adalah bahwa integrasi antara 

kurikulum digital dan nilai-nilai Islam masih menjadi tantangan besar bagi lembaga 

pendidikan. Beberapa lembaga telah mengembangkan modul pembelajaran yang 

menggabungkan teknologi digital dengan ajaran-ajaran Islam, yang bertujuan untuk 

menjaga keseimbangan antara modernitas dan tradisi (Pahrudin et al., 2023). Misalnya, 

beberapa materi ajar keislaman disampaikan melalui aplikasi mobile yang dirancang 

khusus untuk mendukung pembelajaran interaktif dan berbasis proyek. 

Namun, integrasi ini tidak selalu berjalan mulus. Tantangan utama yang dihadapi 

adalah kesulitan dalam menyesuaikan konten digital dengan konteks keislaman yang kaya 

dan kompleks. Selain itu, ada kekhawatiran bahwa penggunaan teknologi secara 

berlebihan dapat mengikis nilai-nilai tradisional dan mengurangi interaksi sosial yang 

penting dalam pendidikan Islam (Hajri, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

yang hati-hati dalam mengembangkan kurikulum digital yang tetap mempertahankan 

esensi ajaran Islam sambil memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

4. Tantangan Infrastruktur dan Resistensi Terhadap Perubahan 

Temuan lainnya menunjukkan bahwa tantangan infrastruktur dan resistensi 

terhadap perubahan merupakan kendala utama dalam transformasi manajemen 

pendidikan Islam di era digital. Di banyak daerah terpencil, akses internet yang terbatas 

dan biaya perangkat teknologi yang tinggi menjadi penghambat utama dalam penerapan 

teknologi digital (Meliani et al., 2022). Lembaga pendidikan yang tidak memiliki 

dukungan infrastruktur yang memadai sering kali tertinggal dalam proses transformasi 

ini. 

Resistensi terhadap perubahan juga menjadi masalah yang signifikan, terutama 

di kalangan pendidik yang lebih tua dan stakeholder yang konservatif. Penelitian ini 

menemukan bahwa resistensi sering kali disebabkan oleh kekhawatiran bahwa digitalisasi 

akan menggeser nilai-nilai tradisional dan peran sentral guru dalam pendidikan Islam 

(Alavi & Leidner, 1999). Untuk mengatasi resistensi ini, lembaga pendidikan perlu 

mengedepankan pendekatan yang mengedukasi dan meyakinkan semua pihak tentang 

manfaat teknologi, sambil tetap mempertahankan nilai-nilai inti Islam. 

5. Peran Kepemimpinan dalam Mengarahkan Transformasi Digital 

Peran kepemimpinan juga ditemukan sebagai faktor kunci dalam kesuksesan 

transformasi digital di lembaga pendidikan Islam. Kepemimpinan yang visioner dan 

inklusif mampu mengarahkan proses transformasi ini dengan lebih efektif. Pemimpin 

yang proaktif dalam mempromosikan teknologi dan menyediakan dukungan yang 

diperlukan, seperti pelatihan dan pengembangan infrastruktur, menunjukkan hasil yang 

lebih baik dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam manajemen Pendidikan. 
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Pemimpin lembaga yang berfokus pada inklusi, yang melibatkan semua 

stakeholder dalam proses transformasi, cenderung lebih berhasil dalam mengatasi 

resistensi dan memastikan bahwa transformasi digital berjalan lancar (Fathurrohman et 

al., 2023). Hal ini menegaskan pentingnya kepemimpinan yang kuat dan berwawasan 

dalam era digital untuk memastikan bahwa pendidikan Islam tetap relevan dan efektif 

dalam memenuhi kebutuhan zaman. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini mengungkapkan bahwa transformasi manajemen pendidikan Islam di 

era digital merupakan proses yang kompleks dan multifaset, yang memerlukan strategi 

inovatif dan adaptif untuk mengatasi tantangan yang dihadapi. Penerapan teknologi digital 

dalam manajemen pendidikan Islam telah membuka peluang besar untuk meningkatkan 

aksesibilitas, fleksibilitas, dan kualitas pembelajaran. Namun, keberhasilan transformasi ini 

sangat bergantung pada kesiapan lembaga pendidikan dalam mengatasi berbagai tantangan, 

seperti keterbatasan infrastruktur, resistensi terhadap perubahan, dan rendahnya literasi 

digital di kalangan pendidik dan peserta didik. 

Strategi pengembangan kompetensi digital bagi tenaga pendidik dan integrasi 

kurikulum digital dengan nilai-nilai Islam terbukti efektif dalam beberapa kasus, namun masih 

banyak lembaga yang mengalami kesulitan dalam implementasinya. Tantangan infrastruktur 

dan resistensi terhadap perubahan tetap menjadi hambatan utama yang memerlukan 

perhatian serius dari para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, 

dan masyarakat. 

Kepemimpinan yang visioner dan inklusif terbukti memainkan peran penting dalam 

mengarahkan dan memfasilitasi proses transformasi digital di lembaga pendidikan Islam. 

Kepemimpinan yang efektif mampu mengatasi resistensi, membangun dukungan, dan 

memastikan bahwa transformasi digital berjalan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam dan 

kebutuhan zaman. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa transformasi manajemen 

pendidikan Islam di era digital bukan hanya tentang adopsi teknologi, tetapi juga tentang 

perubahan budaya, struktur, dan metode pembelajaran yang sejalan dengan nilai-nilai Islam. 

Keberhasilan transformasi ini memerlukan kolaborasi yang kuat antara berbagai pihak dan 

komitmen untuk terus berinovasi dalam menghadapi dinamika perubahan di era digital. 
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